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MOTTO 

 

جِنَا مِن   لَنَا هَب    رَبَّنَا يقَوُلوُنَ  وَٱلَّذِينَ  وََٰ تِناَ أزَ  يََّٰ ةَ  وَذرُ ِ ينُ   قرَُّ علَ نَا  أعَ  إمَِامًا  لِل مُتَّقِينَ  وَٱج   

 

“Dan mereka berkata "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri 

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 

imam bagi orang-orang yang bertakwa” (surat-al-furqan-ayat-74)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an Terjemahan Kemenaq RI, Qur’an Surat-Al-Furqan-Ayat-74 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, atas semua rahmat dan nikmat yang telah 

dilimpahkan. Sholawat serta salam senantiasa dihaturkan kepada baginda Nabi besar 

Muhammad SAW, yang telah merubah umat manusia dari jaman mengundi nasib 

menggunakan anak panah menjadi manusia yang pekerja keras tanpa kenal lelah. Skripsi ini 

kupersembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua  yang telah mendidik dan senantiasa memberikan dukungan dalam 

berbagai bentuk. Baik biaya pendidikan dan senantiasa mendo’akan juga ikhtiar yang 

tidak pernah berhenti hingga saya sampai pada titik ini. Semoga Allah SWT membalas 

segala kebaikan mereka dengan melipat gandakan pahalanya, panjang umur dan sehat 

selalu dalam lindungan Allah SWT.  

2. Dosen pembimbing I Dr. H. Abdulloh Munir, Lc, M.H.I dan dosen pembimbing II 

Mochammad Agus Rachmatulloh, M.H yang tidak lelah dan sabar dalam membimbing 

penulis hingga selesainya skripsi ini. 

3. Segenap Dosen IAIN Kediri yang telah memberikan banyak ilmu dan pengetahuan 

kepada penulis. 

4. Teruntuk keluarga besar saya yang selalu mendoakan dan memberikan semangat agar 

bisa memperoleh ilmu yang berkah dan keberkahan ilmu juga meluangkan waktu untuk 

membimbing saya hingga sampai pada titik ini. 
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ABSTRAK 
 

Imam Andika, Tradisi Ruwat Diantara Syarat Perkawinan Dalam Upaya Mewujudkan 

Keluarga Sakinah mawaddah warahmah (Studi Kasus Desa Kalilanang Kecamatan 

Ringinrejo Kab. Kediri), Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, IAIN Kediri. 

Dosen pembimbing: (1) Dr. H. Abdulloh Munir, Lc, M.H.I, dan (2) Mochammad Agus 

Rachmatulloh, M.H 

Kata Kunci: Tradisi Ruwat, Keluarga Sakinah 

Pernikahan merupakan momen sacral yang mengikat dua individu dalam tali kasih 

yang menyatuhkan setiap perbedaan. Membangun sebuah rumah tangga baru dengan 

mengedepankan rasa cinta dan kasih sayang. Sehingga pernikahan diharapkan 

mendatangkan kebahagian kapada kedua pasangan. Hal ini membuat masyarakat pulau jawa 

sering mengadakan sebuah ritual yang dianggap mampu mengusir sebuah kemudhoratan, 

kesialan pada jiwa pasangan penganting. Praktek ritual tersebut dikenal dengan sebutan 

ruwatan. Praktek ini juga terjadi di desa kalilanang kecamatan sambi kabupaten kediri, yang 

di percaya adalah sarana menujuh keluarga Sakinah. Hal inilah yang menjadi menarik untuk 

penulis teliti tentang, bagaimana pelaksanaan ruwatan dan bagaimana pandangan masyrakat 

desa kalilanang. Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini yaitu : (1). Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pernikahan dengan tradisi 

ruwatan di Desa Kalilanang Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. (2). Untuk mengetahui 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi ruwat diantara syarat perkawinan dalam upaya 

mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Hukum Empiris.  

Sedangkan pendekatanya yaitu pendekatan sosiologis. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisisnya yaitu menggunakan 

pendekatan deskriptif analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Pelaksanaan tradisi ruwatan di Desa 

Kalilanang Kec. Ringinrejo Kab. Kediri, secara keseluruhan dapat dikelompokan menjadi 

dua tahap. Tahap pertama yaitu perilaku yang berkaitan dengan jasmani seperti memandikan, 

mengenakan pakaian taradisional dan mengonsumsi makanan tradisional 2). Pandangan 

masyarakat terhadap tradisi ruwat sebagai syarat perkawinan dalam upaya mewujudkan 

keluarga Sakinah, didukung dan diakui keberadaanya oleh masyarakat desa kalilanang. Hal 

ini dibuktikan dengan keantusiasan masyarakat dalam kegiatan ruwat dan ikut mengambil 

bagian dalam setiap kegiatannya. Seperti memandikan dengan kembang 7 rupa dan ikut 

membaca doa juga tahlilan. Sebagai upaya dalam mengusir bala. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT. atas rahmat 

serta karunia yang telah dilimpahkan, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Skripsi ini mengungkap tentang Tradisi Ruwat Sebagai Syarat Perkawinan Dalam Upaya 

Mewujudkan Keluarga Sakinah mawaddah warahmah (Studi Kasus Desa Kalilanang 

Kecamatan Ringinrejo Kab. Kediri). 
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waktunya agar terselesikan dengan baik. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terima 

kasih kepada semua pihak yang secara langsung membantu menyelesaikan skripsi ini, 

ucapan terima kasih penulis sampaikan terutama kepada yang terhormat: 

1. Bapak Dr. Wahidul Anam. Selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri. 

2. Bapak Dr. Khamim M. Ag. Selaku Dekan Fakultas syari’ah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kediri. 

3. Bapak Dr. Abdullah Taufik, M.H. Selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri. 

4. Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan bekal ilmu selama penulis menyelesaikan 

studi di prodi Hukum Keluarga Islam IAIN Kediri. 

5. Bapak Dr. H. Abdulloh Munir, Lc, M. HI, selaku dosen pembimbing I, dan Mochammad 

Agus Rachmatulloh, M.H, selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan 
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bimbingan, pengarahan, dan dorongan sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

6. Penguji pada saat sidang munaqasah, yang telah menguji, memberikan bimbingan, 

arahan dan dorongan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Kedua orang tua beserta keluarga besar, yang telah memberikan motivasi serta semangat 

sehingga skripsi dapat terselesaikan. 

8. Ketua RT Desa Kalilanang beserta Warga Desa Kalilanang sekalian, yang telah 

mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian. 

9. Semua teman dan sahabat yang selalu memberikan kekuatan untuk terus semangat 

dalam mengerjakan skripsi. 

Kepada semua pihak yang telah penulis sebutkan tersebut, karena atas 

kesediannya membantu agar terselesaikannya skripsi ini berjalan lancar, semoga amal 

kebaikan yang telah diberikan senantiasa mendapat balasan yang berlipat ganda dari 

Allah SWT. dan semoga karya ilmiyah ini bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. 

Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض  ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ahmadiyah أحمديّة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel hurufnya. 

Contoh: 

 ditulis dalla دلّّ

C. Ta’ Marbuthah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudhaf), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Allah نعمةّاّلل

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 
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F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan ّأو. 

G. Kata sandang alif + lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, maka huruf alif + lam ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Jami’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Islam شيخّالإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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